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ABSTRACT

The research was aimed to know the effective consentration of essential oil of Eclipta
prostrata leaves as an effective ingredient of lotion mosquito repellent on Aedes aegypti. The
research was done from December 2006 to May 2007, at Entomology Laboratory and
Biological Control, FMIPA UNIB. The sequence of research were preparation of egg and
mass rearing of Aedes aegypti, destilation of essential oil from Eclipta prostrata leaves,
production of lotion, pre-testing and effectivity test. The research was design by Completely
Randomized Design by six treatments with four replications. Each replication was used 40
mosquitos which had been starved for 24 hours, and done for 30 minutes. The pre-testing
was aimed to find the IC5 and IC90. The effectivity test was aimed to find the effective
concentration (IC50) and was analyzed with to probit analysis. The data were analyzed by
using ANOVA and be continued by DMRT. According the pre-testing, the result was gained
that IC5 as high as 1200 ppm and IC 90 as high as 4800 ppm. According to ANOVA, the
result showed each treatment having influence significantly. The effective concentration
based on value of IC50 from analysis probit, was 2305.16 ppm.

Key words: Lotion mosquito repellent, Eclipta prostrata L., Aedes aegypti

PENDAHULUAN
Pembangunan kesehatan merupakan bagian
integral dari pembangunan nasional. Pada
dasarnya, pembangunan kesehatan bertujuan
untuk mencapai kemampuan hidup sehat
bagi semua penduduk Indonesia. Salah
satunya dengan pengendalian vektor
penyakit. Hal ini sesuaidengan UUD RI No.
23 Tahun 1992 tentang kesehatan, pasal 22
ayat 2, yang berbunyi “Pengendalian vektor
penyakit merupakan tindakan pengendalian
untuk mengurangi atau melenyapkan
gangguan yang ditimbulkan oleh binatang
pembawa penyakit, seperti binatang
pengerat (rodent), dan nyamuk. Kehadiran
nyamuk dianggap mengganggu kehidupan
manusia karena gigitannya yang

menyebabkan gatal dan perannya sebagai
vektor penyakit dapat menimbulkan
masalah, misalnya penyakit kaki gajah,
malaria dan demam berdarah (Imansyah,
2003).

Di Indonesia, penyakit demam berdarah
pertama kali ditemukan di Surabaya pada
tahun 1968, akan tetapi konfirmasi virologis
baru didapat pada tahun 1972 dan sejak saat
itu penyakit tersebut menyebar ke berbagai
daerah di Indonesia (Kristina, et al., 2002).
Penyakit demam berdarah atau dengue
haemorrhagic fever (DHF) disebabkan oleh
virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk
Aedes aegypti L. Saat ini, penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah
satu masalah kesehatan lingkungan yang
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meresahkan masyarakat karena penyeba-
rannya sangat cepat dan tidak jarang
menyebabkan kematian.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mencegah penyebaran penyakit demam
berdarah seperti penaburan bubuk abate
(temephos) pada tempat-tempat penam-
pungan air, pengasapan atau fogging dengan
menggunakan malathion dan fenthion,
penggunaan obat nyamuk bakar dan
penyemprotan dengan insektisida. Pada
umumnya insektisida yang digunakan yaitu
insektisida sintetik yang mengandung
bahan-bahan kimia beracun. Walaupun
penggunaan insektisida sintetik tersebut
memiliki daya bunuh cukup tinggi dan
praktis untuk digunakan, tetapi pemakaian
secara terus menerus akan menyebabkan
resistensi nyamuk terhadap jenis insektisida
tertentu serta menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan di antaranya keracunan
pada manusia, hewan ternak, dan polusi
lingkungan (Imansyah, 2003).

Hampir seluruh obat antinyamuk yang
beredar di pasaran dalam negeri, baik berupa
obat semprot, bakar, maupun cair,
mengandung propoksur, transflutrin,
bioaleterin, diklorvos, dalletherine, dan
octachlorophil eter. Senyawa-senyawa
tersebut bersifat karsinogenik (Fatmawati,
2006). Salah satu kasus yang dapat
dipertimbangkan untuk mengurangi
pemakaian insektisida sintetis yaitu
penggunaan diklorvos dan klorpirifos dalam
antinyamuk bermerek HIT. Kedua bahan
pestisida tersebut dilarang penggunaannya
oleh Departemen Pertanian karena termasuk
golongan organofosfat yang dapat
mengakibatkan kanker hati, leukimia dan
gangguan pencernaan. Dibutuhkan jangka
waktu panjang untuk membuktikan dampak
negatif tersebut karena sifatnya kumulatif
(Simatupang, 2006).

Berdasarkan laporan Budiman (2006),
terdapat DEET atau diethyltoluamide di
dalam repellen atau penolak nyamuk

bermerek seperti Autan, Sari puspa, dan
Lavender. Kandungan DEET dalam Sari
Puspa sebesar 13%, Autan sebesar 12,5%,
sedangkan Lavender kandungan DEETnya
mencapai 15%. DEET bersifat racun dan
sangat korosif, bahan kimia tersebut dapat
diserap oleh kulit sehingga dapat
menyebabkan iritasi bahkan dapat memicu
kanker kulit jika dipakai secara terus
menerus (Solahudin, 2006).

Untuk mengurangi dampak negatif
yang ditimbulkan maka diperlukan
pengendalian alternatif, yaitu dengan cara
mencari bahan aktif biologis dari tanaman
atau sumber daya hayati lainnya yang dapat
digunakan sebagai insektisida botani.
Tumbuh-tumbuhan merupakan sumber yang
kaya akan berbagai jenis senyawa kimia
potensial untuk dikembangkan menjadi
insektisida botani, misalnya sebagai
repellen. Insektisida botani merupakan
golongan senyawa metabolit sekunder yang
mudah didegradasi di alam, karena pada
umumnya tumbuhan merupakan senyawa
organik. Kandungan senyawa kimia pada
beberapa jenis tanaman dapat digunakan
sebagai repellen misalnya dalam bentuk
losion antinyamuk seperti lavender, kayu
putih, serai wangi, akar wangi, cengkeh, dan
mimba (Kardinan, 2003).

Repellen nyamuk merupakan bahan
yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi manusia dari gigitan nyamuk.
Repellen nyamuk ini dapat diambil dari
suatu tanaman yang memiliki kandungan
minyak atsiri. Minyak atsiri dihasilkan oleh
suatu kelenjar khusus dari tanaman yang
mempunyai bau yang khas dan khasiat yang
tinggi sehingga dapat bersifat sebagai
repellen nyamuk. Menurut Agusta (2002),
minyak atsiri dapat diperoleh dari ekstrak
dan hasil penyulingan bunga, biji, daun,
kulit batang, kayu, dan akar tumbuh-
tumbuhan.

Berdasarkan laporan Aminah (1995),
ada tiga jenis tumbuhan yang dapat
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digunakan untuk menangkal gangguan
nyamuk, yaitu buah lerak, kecubung dan
urang aring. Dari ke tiga jenis tumbuhan
yang digunakan dalam penelitian tersebut,
daun urang aring mempunyai persentase
paling tinggi untuk menangkal gangguan
nyamuk, yaitu masing-masing dengan daya
proteksi 61,43% (Buah lerak), 63,64%
(kecubung) dan 65,04% (urang aring).
Tanaman Urang aring (Eclipta prostrata L.),
juga dapat dimanfaatkan sebagai repellen
nyamuk, karena daun urang aring
mengandung minyak atsiri, tanin dan
steroid, selain itu terdapat juga senyawa
triterpen, alkaloid, fenol dan flavonoid
(Aminah, 1995). Dari hasil uji kimia
dilaporkan bahwa daun urang aring
mengandung senyawa triterpenoid, alfa
terthienylmethanol, 2-(Buta-1,3-diynyl)-5-
(but-3-en-1-ynyl)thiophene, 2-(Buta-1,3-
diynyl)-5-(4-chloro-3-hydroxybut-1-ynyl)
thiophene, 5-(3-Buten-1-ynyl)-2,2'-
bithienyl-5'-methyl acetate (Anonim, 2007).
Senyawa-senyawa tersebut merupakan
komponen minyak atsiri.

Minyak atsiri dari daun urang aring
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
bahan anti nyamuk yang diformulasikan
dalam bentuk losion. Losion antinyamuk
yang berasal dari minyak atsiri daun urang
aring, hanya berperan sebagai pengganti
losion yang ada sekarang (di pasaran) dan
cukup aman bagi lingkungan karena bahan
tersebut mudah terdegradasi oleh alam.
Selain itu, formulasi losion yang dibuat
relatif sederhana sehingga mudah
dikembangkan di masyarakat. Berdasarkan
informasi tersebut di atas diduga minyak
atsiri dari daun urang aring bersifat repellen
terhadap nyamuk Aedes aegypti L. sehingga
diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah
satu alternatif untuk mengendalikan
serangan nyamuk Aedes aegypti L. sebagai
vektor penyakit demam berdarah. Oleh
karena itulah penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui efektifitas minyak

atsiri dari daun urang aring (Eclipta
prostrata L.) sebagai bahan aktif losion anti
nyamuk Aedes aegypti L. di laboratorium.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan,
dari bulan Desember 2006 sampai Mei 2007,
di Laboratorium Entomologi dan
Pengendalian Biologis FMIPA Universitas
Bengkulu.

Tahapan penelitian
1. Penyediaan telur dan perbanyakan

nyamuk Aedes aegyptii L.
Telur  nyamuk Aedes  aegypti L.
didapatkan dari  Devisi Entomologi
NAMRU Jakarta.  Telur  nyamuk ditetaskan
dengan  menggunakan  bak plastik yang
berisi air. Setelah telur tersebut menetas,
larva dipindahkan kedalam gelas aqua dan
diberi makan ragi (Kurniati, 2004),
kemudian dilakukan pemeliharaan hingga
menjadi imago.

2. Penyulingan daun urang aring
Daun urang aring (Eclipta prostrata) dipetik
dan dicuci hingga bersih. Selanjutnya daun
tersebut ditumbuk atau dirajang terlebih
dahulu agar cairan dalam sel pada daun
dapat cepat larut. Kemudian disuling
menggunakan seperangkat alat destilasi.
Selama penyulingan, uap air yang
bercampur dengan minyak atsiri akan
mengalir ke labu suling melalui pipa yang
dilengkapi dengan kondensor. Di dalam labu
suling, terbentuk dua lapisan yaitu minyak
atsiri terdapat pada lapisan atas dan air
kondensasi pada lapisan bawah. Selanjutnya
dilakukan pemisahan minyak atsiri dengan
air kondensasi dengan menggunakan corong
pisah (Guenther, 1987).

3. Pembuatan losion anti nyamuk
Losion anti nyamuk dibuat dengan cara
mencampurkan minyak atsiri hasil
penyulingan daun urang aring dengan



34
Jurnal Ilmiah Konservasi Hayati Vol. 05 No. 02 Oktober 2009 ISSN 0216-9487

formula untuk pembuatan obat nyamuk oles.
Pembuatan losion dilakukan dengan cara
mencampurkan menthol sebanyak 1,5 gr
dengan 10 ml minyak atsiri daun urang aring
lalu diaduk perlahan-lahan sampai kedua
bahan tersebut bercampur. Selanjutnya,
ditambahkan etanol 70 % sebanyak 100 ml
sambil terus diaduk sampai homogen
(Anonim, 1996).

4. Uji penjajagan
Uji penjajagan ini bertujuan untuk
menentukan nilai “Inhibitor Concentration”
(IC) atau konsentrasi pada taraf yang
mengakibatkan hewan uji tidak menggigit
tangan volunteer pada saat perlakuan. Pada
uji penjajagan, akan ditentukan batas
konsentrasi terendah (IC 5) dan konsentrasi
tertinggi (IC90). Uji ini dilakukan dengan 6
perlakuan dan 4 kali ulangan. Pada
perlakuan dibuat 5 tingkatan konsentrasi dan
satu kontrol yaitu 0 ppm, 1000 ppm, 2000
ppm, 3000 ppm, 4000 ppm, dan 5000 ppm.
Kontrol yang digunakan yaitu etanol 70 %.

Metode yang digunakan dalam uji
penjajagan yaitu dengan cara mengoleskan
losion antinyamuk dari minyak atsiri daun
urang aring (Eclipta prostrata L.) ± 5 ml
pada tangan volunteer, dan selanjutnya
diujikan secara langsung terhadap nyamuk
Aedes aegypti L. dewasa yang telah
dipuasakan selama 24 jam. Untuk setiap
perlakuan digunakan 40 ekor nyamuk jantan
maupun betina. Hewan uji tersebut akan
dimasukkan ke dalam kotak uji dengan
ukuran 50 x 50 x 50 Cm3, dengan ilustrasi
bentuk yaitu kerangka kayu yang sekeliling-
nya ditutupi dengan kawat kasa halus. Pada
sisi bagian depan kotak diberi dua lubang
untuk tempat memasukkan tangan. Setelah
itu dilakukan pengamatan daya repellen
yang berasal dari minyak atsiri daun urang
aring (Eclipta prostrata L.) terhadap
nyamuk Aedes aegypti L. yaitu dengan
menghitung jumlah totolan yang diakibatkan
oleh gigitan nyamuk setelah 30 menit.

5. Uji efektivitas
Uji efektivitas ini dilakukan untuk
mengetahui nilai Inhibitor Concentration
pada taraf 50% atau IC50, artinya konsentrasi
yang mengakibatkan hewan uji sebanyak
50% tidak menggigit tangan volunter pada
saat perlakuan. Rancangan percobaan yang
digunakan yakni Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 kali
ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu 5
tingkatan konsentrasi yang didapatkan dari
uji penjajagan dan satu kontrol. Pada
penelitian ini juga dilakukan pengujian
menggunakan losion yang beredar di
pasaran sebagai pembanding. Pada setiap
perlakuan menggunakan 40 ekor nyamuk
jantan maupun betina yang telah dipuasakan
24 jam. Hewan uji tersebut dimasukkan ke
dalam kotak uji dengan ukuran 50 x 50 x 50
Cm3, dengan ilustrasi bentuk yaitu kerangka
kayu yang sekelilingnya ditutupi dengan
kawat kasa halus. Pada sisi bagian depan
kotak diberi dua lubang untuk tempat
memasukkan tangan.

Tangan volunteer diolesi losion anti
nyamuk dari minyak atsiri daun urang aring
(Eclipta prostrata L.) ± 5 ml untuk setiap
perlakuan. Tangan volunteer yang telah
diolesi losion selanjutnya diujikan secara
langsung kepada nyamuk Aedes aegypti L.
dewasa dengan cara memasukkan tangan
volunteer ke dalam kotak uji yang telah
berisi 40 ekor nyamuk. Pengujian daya
repellen yang berasal dari minyak atsiri daun
urang aring dalam formulasi losion
dilakukan selama 30 menit dan dicatat
hasilnya yaitu jumlah totolan yang
diakibatkan oleh gigigtan nyamuk. IC50 pada
uji efektivitas ditentukan melalui analisis
probit.

6. Analisis data
Analisis data yang digunakan untuk uji
efektivitas minyak atsiri daun urang aring
terhadap nyamuk Aedes aegypti L.,
menggunakan ANOVA, apabila Fhitung>Ftabel
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maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan Uji Jarak Ganda Duncan’s
(Haeruman, 1997).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji efektivitas
Setelah dilakukan uji penjajagan pada
minyak atsiri daun urang aring (Eclipta

prostrata L.) sebagai bahan aktif losion
antinyamuk Aedes aegypti L., maka didapat
nilai IC5 sebesar 1000 ppm dan IC90 sebesar
5000 ppm, setelah itu dapat ditentukan lima
tingkatan konsentrasi perlakuan untuk
digunakan pada uji efektivitas. Dari hasil uji
efektifitas didapatkan persentase rata-rata
jumlah totolan akibat gigitan nyamuk Aedes

aegypti L. Setelah dilakukan analisis probit,
didapatkan nilai IC50 sebesar 2305,16 ppm.
Artinya, kepekatan bahan uji pada konsen-
trasi tersebut mengakibatkan 50 % populasi
hewan uji menghindar dari sumber bau pada
waktu tertentu dan konsentrasi yang berada
dalam kisaran ini aman terhadap lingkungan
namun tepat terhadap sasaran.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat pengaruh
daya repellen losion antinyamuk dari
minyak atsiri daun urang aring (Eclipta
prostrata L.) terhadap nyamuk Aedes

aegypti L. antara kontrol dan perlakuan
berbeda nyata, hal ini disebabkan adanya

penguapan dari minyak atsiri daun urang
aring (Eclipta prostrata L.) yang
mengeluarkan suatu aroma sehingga
nyamuk terorientasi untuk menghindar.
Perilaku tersebut terjadi karena reseptor
kimia nyamuk menerima rangsangan dari
minyak atsiri daun urang aring (Eclipta
prostrata L.) (Sastrodihardjo, 1984).

Mekanisme repellen dari minyak atsiri
daun urang aring (Eclipta prostrata L.)
terhadap nyamuk Aedes aegypti ada dua.
Mekanisme pertama, ketika aroma yang
berasal dari minyak atsiri daun urang aring
(Eclipta prostrata L.) terdeteksi oleh
reseptor pencium (olfactory), maka reseptor
akan mengubahnya menjadi menjadi impuls
sehingga dapat diteruskan oleh akson saraf
indera ke pusat saraf (otak). Pesan tersebut
akan diterjemahkan di pusat saraf (otak),
sehingga nyamuk akan mengekspresikan diri
dengan cara menghindar dari sumber bau
tersebut. Mekanisme kedua terjadi ketika
reseptor pengecap (gustatory) pada nyamuk
dirangsang oleh minyak atsiri yang meresap
pada kulit. Impuls yang dihasilkan oleh
reseptor pengecap akan diteruskan oleh saraf
indera ke pusat saraf (otak). Pesan yang
diterima akan diterjemahkan di pusat saraf
(otak) sehingga nyamuk tidak menggigit
tangan volunteer.

Tabel 1. Pengaruh minyak atsiri daun urang aring (Eclipta prostrata L.) sebagai bahan aktif
losion antinyamuk terhadap rata-rata persentase totolan gigitan nyamuk Aedes
aegypti L. setelah 30 menit

Konsentrasi (ppm) minyak atsiri dari daun urang
aring (Eclipta prostrata L.)

Persentase
totolan (%)

Notasi

0 88,75 a
1200 81,25 b
2100 59,37 c
3000 36,25 d
3900 17,50 e
4800 8,120 f
Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan notasi yang tidak sama menunjukkan adanya

perbedaan yang nyata
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Pada Tabel 1 terlihat adanya pengaruh
yang berbeda nyata antara konsentrasi
terhadap persentase jumlah totolan, semakin
tinggi konsentrasi minyak atsiri persentase
jumlah totolan semakin rendah. Hal ini
disebabkan karena tiap konsentrasi memiliki
kemampuan yang berbeda dalam mempe-
ngaruhi hewan uji, semakin tinggi konsen-
trasi daya repelennya semakin besar. Pada
konsentrasi 4800 ppm, persentase totolan
sebesar 8,12%, sedangkan pada konsentrasi
terendah yaitu 1200 ppm, persentase totolan
sebesar 81,25%. Semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan, jumlah totolan semakin
rendah artinya daya repellennya terhadap
hewan uji semakin besar karena jumlah
molekul minyak atsiri yang menguap lebih
banyak sehingga jumlah molekul minyak
atsiri yang terdeteksi oleh antene hewan uji
lebih besar. Perlakuan kontrol menggunakan
etanol 70% juga menyebabkan nyamuk
terorientasi untuk menghindar dari sumber
bau yang berasal dari tangan volunteer, tapi
pengaruhnya cukup kecil karena jumlah
totolan akibat gigitan nyamuk masih tinggi,
yakni sebesar 88,75%.

Sebagai pembanding, di dalam
penelitian ini juga dilakukan pengujian
terhadap losion yang beredar di pasaran.
Losion yang digunakan ada dua jenis yaitu
Lavender dan Sari puspa. Persentase totolan
nyamuk yang dihasilkan pada saat pengujian
Lavender sebesar 6,25%, sedangkan persen-
tase totolan saat pengujian Sari puspa
sebesar 5%. Dengan penggunaan losion dari
minyak atsiri daun urang aring, persentase
totolan yang hampir sama dengan hasil
pengujian menggunakan losion di pasaran
terdapat pada konsentrasi 4800 ppm, sebesar
8,12% .

Adanya perbedaan persentase totolan
pada pengujian menggunakan dua produk
losion pasaran (Lavender dan Sari puspa),
diasumsikan karena adanya perbedaan
kandungan DEET (Diethyltoluamide) pada
kedua losion. Kandungan DEET dalam Sari

puspa; 13%, sedangkan Lavender 15%
(Budiman, 2006). DEET merupakan bahan
kimia sintetik yang tidak aman untuk
kesehatan. Hal ini sesuai dengan laporan
Solahudin (2006) yang menyatakan bahwa
DEET bersifat sangat korosif dan dapat
diserap oleh kulit sehingga dapat
menyebabkan iritasi bahkan kanker kulit
jika dipakai secara terus menerus (5-10
tahun ke depan). Oleh karena itu, perlu
dikembangkan antinyamuk yang terbuat
dari bahan -bahan aktif biologis misalnya
losion dari minyak atsiri daun urang aring
karena mudah terdegradasi di lingkungan
dan cukup aman terhadap mahluk bukan
sasaran.

Nyamuk menunjukkan tingkah laku
yang berbeda saat diberi perlakuan
menggunakan losion dari minyak atsiri daun
urang aring dan losion yang beredar di
pasaran. Pada saat diberi perlakuan
menggunakan losion dari minyak atsiri daun
urang aring, nyamuk memberikan respon
yang berbeda selama rentang waktu 30
menit. Sekitar 5-10 menit pertama nyamuk
sudah ada yang mulai beterbangan di tangan
volunteer, tingkah laku ini terjadi pada saat
perlakuan menggunakan konsentrasi yang
rendah. Pada menit ke 10-20, nyamuk ada
yang mulai hinggap di tangan volunteer, ada
yang langsung menggigit tapi ada pula yang
terbang kembali dan menempel pada kasa.
Pada menit ke 20-30, ada nyamuk yang
hinggap kembali dan menggigit tangan
volunteer.

Pada saat pengujian menggunakan
losion antinyamuk yang beredar di pasaran,
sekitar 10-20 menit pertama nyamuk tidak
ada yang beterbangan maupun hinggap di
tangan volunteer, nyamuk hanya menempel
pada kasa. Pada 10 menit terakhir, ada
nyamuk yang mulai beterbangan di sekitar
tangan volunteer dan pada menit ke 25-30,
baru ada nyamuk yang mulai hinggap dan
menggigit tangan volunteer. Tingkah laku
tersebut diduga karena adanya pengaruh
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yang cukup besar dari zat kimia (DEET)
yang terdapat pada losion yang beredar di
pasaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
minyak atsiri daun urang aring (Eclipta
prostrata L.) mempunyai daya repellen
terhadap nyamuk Aedes aegypti L.
Berdasarkan hasil analisis statistik, diketahui
bahwa masing-masing perlakuan (kontrol
dan 5 tingkatan konsentrasi) mempunyai
pengaruh yang berbeda nyata, sehingga
konsentrasi efektif minyak atsiri dari daun
urang aring (Eclipta prostrata L.) untuk
bahan aktif losion berdasarkan nilai IC50

yang didapat dari analisis probit sebesar
2305,16 ppm.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui komposisi kandungan aktif pada
minyak atsiri daun urang aring (Eclipta
prostrata L.), sebagai bahan aktif losion
antinyamuk.
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